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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN BINTARO (Cerberra 
odollam Gaertn.) TERHADAP PEMBENTUKAN BIOFILM 

Staphylococcus aureus  SECARA IN-VITRO 

Biofilm merupakan bentuk struktural dari sekumpulan mikroorganisme 
yang dilindungi oleh matrik ekstraseluler yang disebut Extracellular 
Polymeric Substance (EPS). Biofilm merupakan salah satu penyebab 
terjadinya resistensi pada bakteri. Bintaro merupakan salah satu tanaman 
yang memiliki banyak khasiat untuk berbagai pengobatan. Penelitian ini 
dilakukan untuk menentukan aktivitas antibakteri dan aktivitas 
penghambatan biofilm dari ekstrak etanol daun bintaro (Cerberra odollam 
Gaertn.) terhadap Staphylococcus aureus. Ekstrak etanol daun bintaro 
(Cerberra odollam Gaertn.) diperoleh dengan metode maserasi dibuat 
larutan uji dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30%. Penentuan daya 
antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran dan mikrodilusi 
dengan bakteri uji Staphylococcus aureus yang setara dengan larutan 
standar 0,5 Mc Farland I sedangkan penentuan aktivitas penghambatan 
pembentukan biofilm dengan menggunakan metode Microtiter Plate Assay. 
Ekstrak etanol daun bintaro (Cerberra odollam Gaertn.) diuji untuk 
menentukan kandungan metabolit sekunder dengan metode skrining tabung. 
Tetrasiklin HCl digunakan sebagai antibiotik pembanding. Hasil 
pengamatan metode difusi sumuran pada ekstrak etanol daun bintaro 
(Cerberra odollam Gaertn.) konsentrasi 10%, 20% dan 30% memberikan 
Daerah Hambatan Pertumbuhan (DHP) sebesar 18,76 mm, 28,56 mm dan 
28,29 mm sedangkan DHP Tetrasiklin HCl konsentrasi 0,15% sebesar 21,64 
mm. Hasil pengujian aktivitas antibakteri dengan metode mikrodilusi yaitu 
nilai KHM dan KBM dari ekstrak etanol daun bintaro (Cerberra odollam 
Gaertn.) yaitu pada konsentrasi 1,324% dan 1,875%. Hasil pengamatan 
diperoleh bahwa ekstrak etanol daun bintaro (Cerberra odollam Gaertn.) 
dapat menghambat 100% pembentukan biofilm Staphylococcus aureus pada 
konsentrasi 1,875%. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol Cerberra 
odollam Gaertn. memberikan hasil ekstrak etanol daun bintaro (Cerberra 
odollam Gaertn.) mengandung flavonoid, saponin, tanin dan sterol. 

 

Kata kunci : Cerberra odollam Gaertn., Staphylococcus aureus, difusi 
sumuran, antibakteri,   biofilm. 
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ABSTRACT 

IN-VITRO EFFECTIVENESS OF THE ETHANOL EXTRACT OF 
BINTARO (Cerberra odollam Gaertn.) LEAVES AGAINST BIOFILM 

FORMATION BY Staphylococcus aureus 

 

Biofilm is a structural form of a group of microorganism which is protected 
by matrix extracellular called Extracellular Polymeric Substance (EPS). 
Biofilm is one of the cause of resistance in bacteria. Bintaro is one of a plant 
that has many benefits for various therapeutic effects. This study was 
conducted to determine antibacterial activity and antibiofilm of ethanol 
extract of bintaro leaves (Cerberra odollam Gaertn.) against Staphylococcus 
aureus. Ethanolic extract of bintaro leaves (Cerberra odollam Gaertn.) 
obtained by maceration method. Tested sample were made with 
concentration 10%, 20% and 30%. The determination of antibacterial 
activity was conducted by well diffusion method and microdiilution method 
with Staphylococcus aureus (1,5 x 108 CFU/ml)  which while the 
determination of antibiofilm formation using Microtiter Plate Assay 
method. Tetracyclin HCl used as standard. The result showed that sample 
concentration 10%, 20% and 30%  give zone of inhibition growth (ZI) of 
18,76 mm, 28,56 mm and 28,29 mm respectively. Tetracyclin HCl at 0,15% 
gave the zone of inhibition (ZI) of 21,64 mm. MIC (Minimum Inhibitory 
Concentration) and MBC (Minimum Bactericidal Concentration) value of 
ethanol extract of bintaro leaves (Cerberra odollam Gaertn.) were 1,324% 
and 1,875%. Antibiofilm activity was calculated as % biofilm inhibition 
which inhibited 100% the growth of biofilm formation. The value that 
inhibited the biofilm formation was 1,875%. The result of phytochemical 
screening of ethanol extract Cerberra odollam Gaertn. contains flavonoid, 
saponin, tannin and sterol. 
  
Keywords : Cerberra odollam Gaertn., Staphylococcus aureus, well  

difussion, antibacterial, biofilm. 
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